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teknologi untuk menciptakan suatu alat yang lebih efektif
dan efisien. Perkembangan teknologi saat ini dapat dilihat
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Mikrokontroller, pekerjaan. Smart door lock merupakan teknologi baru dalam
Arduino penggunaan pintu secara otomatis. Penelitian ini

menggunakan  penelitian  eksperimen dan  metode
pengembangan prototype. Penggunaan metode ini bertujuan
untuk menghasilkan atau mengembangkan produk tertentu.
Metode ini diterapkan pada prosedur penelitian menjadi 6
tahapan yaitu (1) Requirements, (2) Quick Design, (3) Build
Prototype, (4) User Evaluation, (5) Refining Prototype, dan (6)
Implementation. Berdasarkan hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa pembuatan smart door lock dapat
digunakan dengan baik, sesuai dengan rancangan yang
dibuat. Ketika RFID tag ditempelkan pada RFID reader dengan
jarak dekat, maka akan membaca ID kartu sesuai jadwal
Kemudian LCD akan menampilkan output berupa tulisan. Jika
sesuai jadwal maka selenoid akan terbuka dan akan terkunci
kembali

PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi yang inovatif, kebutuhan akan efektifitas dan efisiensi sangat
diutamakan dalam berbagai bidang. Hal tersebut telah mendorong manusia untuk
berkreasi dan berivovasi dalam bidang teknologi untuk menciptakan suatu alatyang lebih
efektif dan efisien. Perkembangan teknologi saat ini dapat dilihat sudah banyak alat
yang diciptakan agar memberikan kemudahan pada masyarakat dalam melaksanakan
pekerjaan. Smart door lock merupakan teknologi baru dalam penggunaan pintu secara
otomatis.[1]

Dari hal tersebut dibuatlah sebuah inovasi terbaru dengan perkembangan teknologi
dimana mikrokontroller dibuat lebih kompleks dengan menggunakan kartu sesuai
penjadwalan. Dari penggunaan kartu yang termasuk dalam jenis kartu pintar (smart card)
kartu ini diharapkan dapat memiliki keamanan lebih tinggi dibandingkan dengan pengunci
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pintu konvensional, karena penguncinya tidak memiliki engsel kunci yang terlihat dari depan
pintu dan cara pengoprasiannya secara elektronik.|[2]

PIN (Personal Identification Number) merupakan keamanan tingkat kedua selain
menggunakan kartu karena memungkinkan orang agar tidak menyalahgunakan kartu untuk
akses masuk masuk selain pemilik kartu tersebut dengan keamanan menggunakan PIN.
Sistem keamanan alat ini terdiri beberapa komponen utama yaitu kartu, RFID reader,
mikrokontroler, PIN dan solenoid door lock. Chip RFID berfungsi sebagai label suatu objek
yang didalamnya terdapat data tentang objek tersebut.[3] RFID reader digunakan sebagai
alat pembaca informasi yang ada pada kartu. Mikrokontroler sebagai pengontrol utama, PIN
sebagai hak akses personal identifikasi nomor serta selenoid door lock sebagai
penguncinya.[4]

Keamanan kartu ini dapat digunakan dimana saja. Alat ini diharapkan dapat membantu
mengatur penggunaan ruangan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Penggunaan ruangan
yang tidak tepat dapat mengganggu jadwal yang telah tersusun. Dari beberapa masalah yang
terjadi di atas, maka dibutuhkan alat untuk membantu mengatur penggunaan ruangan
dengan baik. Alat dan aplikasi yang terintegrasi dengan RFID diharapkan dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi. Pembuatan smart door lock menggunakan
RFID dan mikrokontroller Arduino dapat membantu agar ruangan digunakan sesuai jadwal
yang telah ditentukan.

LANDASAN TEORI
a. Smartdoor lock
Smart dari bahasa inggris yang artinya pintar. Smart Door Lock (SDL) adalah sebuah
kunci pintar yang pengoperasiannya dapat dilakukan dengan menggunakan sidik jari,
password, ketukan, komunikasi bluetooth dan juga dapat mengunakan jaringan internet.
Fungsi utama dari SDL adalah untuk membatasi orang yang dapat mengakses pintu sehingga
hanya orang-orang tertentu yang mendapat izin dan wewenang terhadap penggunaan pintu
tersebut.[5]
b. RFID
RFID (Radio Frequency Identification) adalah sistem yang memanfaatkan gelombang
radio untuk membaca suatu data dari microchip, yang bisa dipasang ke sebuah produk yang
ingin diidentifikasi.[3] Ada 3 komponen dalam sistem RFID yaitu :
1) RFID Tag, RFID Tag/kartu RFID merupakann suatu perangkat yang bisa dipasang
pada sebuah objek yang akan diidentifikasi oleh RFID Reader.

Gambar 1. RFID Tag (Kartu RFID)
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2) RFID Reader, RFID Reader adalah suatu perangkat yang kompatibel dengan RFID
Tag. Berfungsi sebagai alat pembaca data dari RFID tag.

3) Software Aplikasi, Aplikasi ini digunakan pada RFID reader untuk membaca data
dari RFID tag. RFID reader dan RFID tag dilengkapi dengan antena untuk
memancarkan dan menerima gelombang elektromagnetik. RFID reader tipe
MFRC522 dengan frekuensi 13.56 MHz dapat diterapkan pada sistem keamanan
salah satunya pada lab komputer. RFID reader akan menngirimkan data ke sistem
kontrol setiap ada RFID tag yang teidentifikasi, kemudian sistem akan
memprosesnya.
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Gambar 2. RFID Reader

c. Arduino Uno

Arduino ini dapat disuplai menggunakan koneksi USB atau adaptor DC dengan range
minimal 6-20Vdc dan memiliki mikrokontroller ATmega 328 pada board. Arduino memiliki
bahasa pemrograman sendiri yaitu bahasa C yang sifatnya open source. Board arduino
memmiliki loader USB untuk memprogram mikrokontroler pada arduino.[6] Arduino uno
memiliki 20 pin input dan output, terdiri dari 6 pin analog dan 14 pin digital. Pin analog dapat
difungsikan untuk pin digital apabila dipeprlukan. Cara merubah pin analog menjadi pin

digital dengan merubah konfigurasi pin pada program arduino.
Digitad Pins
I

anvnnae
RS MR TSR R o ONJOFF Indicator

Voltage Regulator 3 e MicroControfier
2.5mm i’ SoE 3 7
Power Jack 1 11§ s2o0z9" -4

Rookie Electronics Power Pins  Analog Input Pins ) I

Gambar 3. Arduino Uno

d. Relay
Relay merupakan perangkat yang bekerja menggunakan prinsip elektromagnetik untuk
menggerakkan saklar elektronik atau kontraktor yang dikendalikan menggunakan rangkaian
elektrohik lain. Kontrktor akan terbuka atau tertutup akibat efek induksi magnet yang
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dihasilkan dari arus listrik yang mengaliri kumparan. Relay dapat juga difungsikan sebagai
pengaman.[2]

e. Selenoid Door Lock

Selenoid merupakan sebuah pengaman pintu yang memanfaatkan selenoid untuk
membuka dan mengunci pintu secara elektronik. Selenoid merupakan sebuah kumparan
elektromagnet yang dirancang secara khusus pada tegangan 12Vdc. Sistem kerja selenoid
yakni pada saat arus mengaliri kawat pada selenoid. Disekitar kawat akan menghasilkan
medan magnet yang difungsikan sebagai penggerak kunci otomatis.[4]

f. Mikrokontroller

Mikrokontroler adalah sebuah komputer kecil yang dikemas dalam bentuk chip IC

(Integrated Circuit) dan dirancang untuk melakukan tugas atau operasi tertentu. Pada
dasarnya, sebuah IC Mikrokontroler terdiri dari satu atau lebih Inti Prosesor (CPU), Memori
(RAM dan ROM) serta perangkat INPUT dan OUTPUT yang dapat diprogram.[7]

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dan metode
prototype. Metode yang diterapkan pada prosedur penelitian ada 6 tahapan yuaitu : 1)
requirement 2) quick design 3) Build Prototype 4) User Evaluation 5) Refining Prototype 6)
Implement. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari beberapa buku elektronik, jurnal,
skripsi dan beberapa literatur terkait dengan penelitian ini.[8] Alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat perancangan pintu otomatis menggunakan RFID yaitu :
RFID card sebagai output gelombang frekuensi berupa radio.
RFID reader sebagai penerima gelombang radio.
Arduino sebagai pengendali sistem secara keseluruhan dan telah diprogram.
Lcd menampilkan tampilan input dan output yang benar maupun yang salah.
Servo sebagai penggerak dari pintu.
Selenoid door lock sebagi pengunci pintu secara otomatis.
Rtc sebagai pengatur waktu.
Kabel jamper sebagai penghubung rangkaian yang dibuat.

50 ™o a0 oW

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah RFID sistem direalisasikan, perlu dilakukan berbagai pengujian utuk

mengetahui cara kerja perangkat dan menganalisa tingkat reliabilitas, kelemahan dan
keterbatasan spesifikasi fungsi dari alat yang telah dibuat. Selain itu, pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana pengkondisian sistem agar alat dapat bekerja denan
optimal.[9]

a. Program

Bahasa pemrogaman yang digunakan pada Arduino Uno adalah Bahasa C. jadi, untuk
membuat dan upload program ke dalam mikrokontroller dibutuhkan sebuah software yaitu
Arduino IDE (Integrated Development Environment).
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Gambar 4. Source Code Program
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Gambar 5. Source Code Pengujian
b. Cara Kerja Sistem
Cara kerja sistem yaitu mengidentifikasi kartu dengan cara mengambil data
menggunakan frekuensi radio. Scan kartu atau tag pada RFID reader sehingga RFID reader
akan menangkap sinyal dari tag. Ketika data sesuai, maka kunci akan terbuka, sebaliknya jika
data tidak sesuai maka kunci tidak dapat terbuka.
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Gambar 6. Cara Kerja Sistem
c. Hasil Pengujian
Pada pengujian ini akan menghasilkan output pada LCD. Jika sesuai maka LCD akan
menampilkan output “Anda Bisa Masuk Ruangan” namun jika salah maka akan menampilkan
output “#B jadwal anda ! Jam 10-11 AM”.

Gambar 7. Hasil Pengujian Alat

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:
a. Prototype smart door lock berhasil dibuat. Alat dan aplikasi yang dirancang dapat
tersinkronisasi dan berjalan sesuai yang diharapkan.
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b. RFID Reader dapat membaca Kartu RFID ketika didekatkan. Sistem kemudian
membaca kesesuaian jadwal penggunaan ruangan. Smart door lock dapat berjalan
sesuai perancangan. Jika waktu sesuai jadwal maka kunci dapat terbuka,
sebaliknya jika tidak sesuai maka tidak bisa terbuka.

c. Alat kunci otomatis berjalan dengan baik.

SARAN

Saran untuk pengembangan ke depan:

a. Prototype perlu dikemas lebih menarik agar dapat diujicoba tanpa takut ada
konsleting pada bagian PCB maupun kabel.

b. Perlu dibuat dalam bentuk asli sehingga hasil penelitian dapat berguna dan dapat
diaplikasikan secara nyata agar lebih bermanfaat.

c. Ide penelitian ini dapat diaplikasikan di berbagai bidang lain, sehingga ide smart
door lock ini tidak hanya untuk buka tutup pintu.

d. Bisa dicoba menggunakan mikrokontroller lain
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